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INTISARI

Kadar trigliserida yang tinggi merupakan salah satu faktor risiko yang
berperan pada penyakit kardiovaskuler. Saat ini jamur tiram digunakan sebagai
terapi maupun pencegahan berbagai penyakit, termasuk untuk menurunkan profil
lipid dalam darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
pemberian ekstrak jamur tiram (Pleurotus ostreatus) terhadap penurunan kadar
trigliserida serum.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan post
test only randomized control group design yang menggunakan 5 kelompok uji.
Masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok I (pemberian dosis
lovostatin 1,8 mg), kelompok i (konU'ol perlakuan), kelompok III (pemberian

: IV (pemben‘an dosis 18 mg ekstrak

! jamur tira yaruh terhadap
penurunan kag 5 SE vada tikus : o9 star yang diberi

Kata kunci : ek
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1.1

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Hiperlipidemia merupakan salah satu faktor risiko yang berperan
pada penyakit kardiovaskuler salah satunya Penyakit Jantung Koroner (PJK)

(Anwar, 2004). Penyebab umuir

*dér\i PJK adalah aterosklerosis, padahal

\i &J e b &.g | absorbsi i sis pemberian dapat
i "#JJ‘“E'"? P@ '&-"’-}J-ﬂﬂiﬁirﬁv 006). Perlu senyawa

alternatif dalam upaya mencegan %mengatm-kada"r kolesterol yang tinggi,
antara lain menggunakan bahan tradisional yang harganya lebih terjangkau

(Yuniastuti 2002).
Penyakit jantung koroner (PJK) menempati urutan pertama penyebab
kematian baik di negara-negara maju maupun negara berkembang (Soeharto,

2004). Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga Nasional



(SKRTN), angka kematian akibat PJK di Indonesia mencapai 26% dan dalam
10 tahun terakhir angka tersebut cenderung mengalami peningkatan. Tahun
1991, angka kematian akibat PJK adalah 16%, kemudian di tahun 2001, angka
tersebut melonjak menjadi 26,4%. Angka kematian akibat PJK diperkirakan
mencapai 53,5 per 100.000 penduduk di negara kita (Nurmartono, 2006).
Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengatasi Penyakit jantung koroner ini,

antara lain dengan mencari alternatif berbagai obat tradisional berpotensi

.H"\.

w aya, 2003). Badan

'

ia, World ‘Hea g 2;; @ W_ A :_.telah mencanangkan
kembeli ke al ﬁﬁuﬁ?«”‘@e?ﬁsl!ﬂwﬁmﬁ sbatan tradisional untuk
dikaji dan mulai dikembangkan" 006). Salah satu pengobatan
tradisional yang diperkirakan mampu menurunkan kadar trigliserida yaitu
dengan diit jamur tiram. Jamur ini mengandung mevinolin yang berpotensi
sebagai penghambat biosintesis kolesterol. Research Institute of Nutrition

Bratislava mengadakan penelitian tentang produk alami dengan efek

hypolipemik dan anti oksidan. Objek penelitian tersebut adalah sebuah



kelompok orang berumur 40-60 tahun berjumlah 57 laki-laki dan 57
perempuan (1:1) dengan kasus hiperlipoproteinemia. Selama satu bulan
mereka dianjurkan mengonsumsi 10 gram jamur tiram secara teratur. Hasil
secara statistik menunjukkan bahwa kolesterol total serum turun 12,6% dan
triglycerol turun 27,2% (Widyastuti dan Koesnandar, 2005).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai

leurotus ostreatus) berbagai dosis terhadap

eSS L /A

i

penelitian yang '?ﬁfu-ﬂ’-u lé"ﬂ‘?tr!lui-@-ﬁ'ﬁsl@h tak menggunakan dosis




1.2

1.3

Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, dapat
dirumuskan masalah penelitian adalah “Bagaimanakah pengaruh pemberian
ekstrak jamur tiram (Pleurotus ostreatus) berbagai dosis terhadap penurunan
kadar trigliserida serum tikus jantan galur wistar yang diberi diit tinggi
lemak?

Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan umum -~

rigliserida serum pada
kelompok tikus jantan putih galur wistar yang mendapat diit
tinggi lemak, tanpa pemberian ekstrak jamur tiram.

1.3.2.3 Untuk mengetahui rerata kadar trigliserida serum pada

kelompok tikus putih jantan galur wistar yang mendapat diit



tinggi lemak dan pemberian ekstrak jamur tiram dengan dosis
9 mg/ekor/hari, 18 mg/ekor/hari, 27 mg/ekor/hari.
1.3.2.4 Untuk mengetahui perbedaan pemberian ekstrak jamur tiram
(Pleurotus ostreatus) dengan obat lovostatin.
1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat untuk penelitian

Sebagai sumber informasi dan langkah pengembangan penelitian bagi

peneliti selanj

&2
UNISSULA




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Trigliserida
2.1.1. Definisi

Trigliserida merupakan senyawa ester dari alkohol gliserol dan asam

2. 1.2.

b
s ) Pererro it
Sk dlanasdid lemak ebes Asexs 1o

terpenuhi, asam lemak yang berlebihan akan membentuk trigliserida
(Murray dkk, 2003)

Trigliserida terutama dicerna didalam lumen usus, enzim yang paling
penting untuk pencernaan trigliserida adalah lipase pankreas (Guyton dan
Hall, 1997). Hampir setengah dari trigliserida yang berasal dari makanan



dihdrolisis secara sempurna oleh enzim lipase menjadi asam lemak dan
gliserol. Selebihnya dipecah menjadi digliserida, monogliserida dan asam
lemak (Almatsier, 2001).
2.1.3. Fungsi Trigliserida
Asam lemak yang disimpan sebagai trigliserida berfungsi sebagai
bahan bakar dan merupakan sumber energi utama bagi tubuh. Asam lemak

membentuk kompleks dengan albumin di dalam darah dan diserap oleh

otot, ginjal dan jari_, pai zan ini terjadi oksidasi menjadi CO2

3 puasa, asam

triasilgliserol

2§ ogriaga S caim cafe | pendt ' xadar lipida dalam

’“'J‘J"!I d {',4?{, adalah kadar t igliserida. Pemeriksaan
ini lebih &mpem%ﬁksamﬁabormﬂm. Pengukuran dengan
analisis kimiawi dilakukan dengan metode enzimatit CHOD-PAP
(Cholesterol Oxydase Phenyl Amino Phyrazolone) yang memperlihatkan
adanya interfensi dari zat-zat lain. Trigliserida diukur melalui pengeluaran
asam-asam lemak secara hidrolisis diikuti oleh kuantifikasi gliserol yang

dibebaskan, kelemahannya adalah penentuan trigliserida harus



distandarisasi terhadap suatu bahan tertentu yang mungkin berbeda dari
komposisi rata-ratanya dari sampel yang sedang dianalisis. Karena itu,
perbandingan didasarkan pada kandungan gliserol (Sacher, dkk, 2004).
Metode lain adalah metode fraksionasi, metode ini didasarkan pada
pemisahan secara ultrasentrifugasi berbagai lipoprotein sesuai dengan
densitas masing-masing. Densitas trigliserida lebih rendah daripada
fosfolipid dan kolesterol. Karenz

e

teknik alternatif lain

dianggap kurang praktis maka diciptakan

eriksa fraksionasi kolesterol oleh

Federicksog, Goldstein, da By aitw elekiroforesis, yang melakukan

L
lisa 1@ 1 1 s , LDL sebagai beta,

RoRL

2.1.5.

baik pada profil lipid
plasma. Konsentrasi trigliserida juga menurun, tampaknya
akibat sensitivities insulin meningkat, yang meningkatkan

ekspresi lipoprotein lipase (Murray dkk, 2003).



2.1.5.2. Genetik
FHT (Familial Hypertriglyceridemia) adalah penyakit
genetik dimana pasien memiliki kadar trigliserida dan VLDL
yang amat tinggi. Pada FHT terdapat kenaikan produksi LDL
sebagai akibat dari kenaikan produksi VLDL. Tetapi liver
membuat VLDL partikel yang mengandung lebih banyak

trigliserida dibanding i}

5

an normal VLDL (Socharto, 2001).

menjadi kolesterol, yang kemudian bercampur dengan kolesterol
yang tidak teresterifikasi dari makanan dan kolesterol empedu
sebelurn penyerapan dari usus bersama dengan unsur lipid
lainnya. Senyawa ini bercampur dengan kolesterol yang

disintesis di usus dan kemudian disatukan dalam kilomikron.
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Ketika kilomikron bereaksi dengan lipoprotein lipase untuk
membentuk sisa kilomikron, hanya sekitar 5% ester
kolesterol yang hilang. Sisanya diambil oleh hati ketika sisa
kilomikron bereaksi dengan sisa reseptor LDL dan dihidrolisis
menjadi kolesterol. VLDL yang terbentuk di hati mengangkut
kolesterol ke dalam plasma. Sebagian kolesterol di dalam VLDL
tertahan pada siﬁq VL

-

dikonversi_mer

DL (IDL) yang diambil oleh hati atau

ehingga akan meningkatkan kadar

v
ckupder, yang| dibasilkan jalur poliketida dan
astllal léﬁi);:l.‘:rl@;:rmbg. “

astatin  sebagai  agen

hjperkofmamp'ﬁ“memumtan-kadﬁlr serum kolesterol, LDL,
trigliserol dan VLDL dalam darah. Lovastatin diperoleh antara lain
melalui fermentasi bawah permukaan berbagai jamur berfilamen
khususnya dari kelas Homobasidiomycetes atau melalui ekstraksi tubuh
buah secara kimiawi. Formula empiris dari lovastatin adalah C,4H3¢Os

dengan berat molekul 404.55 gram/mol. Lovastatin hadir dalam bentuk
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lakton non aktif dan asam hidroksi terbuka aktif, semi polar dan larut
baik dalam etanol. Bentuk aktif dari lovastatin adalah dalam bentuk
asam hidroksi terbuka karena dapat berperan sebagai inhibitor
kompetitif HMG KoA. Lovastatin tidak larut dalam air, larut sebagian

dalam etanol, metanol, asetonitril, etil asetat dan larut sempurna dalam

kloroform. (Aryantha, 2004).

iampir licin dengan

& / /
i ) em, Tepi tudung mulus sediki /]éuk Spora berbentuk
batang b el Y 'éﬂ‘*l.ﬁt.mmr.. varna putih dan bisa

tumbuh dewmﬁhmanha,—%ﬁﬂ.—/

2.3.3. Habitat
Di alam bebas, jamur tiram bisa dijumpai hampir sepanjang tahun
di hutan pegunungan daerah yang sejuk. Tubuh buah terlihat saling
bertumpuk di permukaan batang pohon yang sudah melapuk atau pokok

batang pohon yang sudah ditebang (Jaelani, 2008).
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2.3.4. Taksonomi
Kingdom : Fungi
Filum : Basidiomycota
Class : Homobasidiomycetes
Ordo : Agaricales
Family : Tricholomataceae

Genus

Species

Abu 9.8 6.6

(Sumber: Jaelani, 2008).
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Jamur tiram mengandung mevinolin, Beta-d-glucans, 14-35%
protein. Asam amino esensial yang terdapat pada jamur yaitu lysin,
methionin, tryphtofan, theonin, valin, leusin, isoleusin, histidin, dan
penilalanin. Kalori yang dikandung jamur adalah 100 kj/100 gram
dengan 72% lemak tak jenuh (Widyastuti dan Koesnandar, 2005),
seperti yang dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 2.2 Kandungan asam amino jamur tiram (g/100 g protein)

i

i ﬁﬁi
il

\ uUNISsuULA /

ey

pencernaan. Kandungan seratnya mencapai 7,4- 24,6% sehingga cocok

untuk para pelaku diet (Flona dan Serial, 2004).
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Tabel 2.3 Kandungan vitamin dan mineral jamur tiram (mg/100 g

kering)

Komponen Jumlah
Tiamin 4,80
Riboflavin 4,70
Niasin 108,70
Kalsium 33,00
Fosfor 134,80
Besi 15,20

Natrium 85,70

(Sumber: Widyastuti

J;{;ﬁestine terdini
dari duoci'- ] - a1 bers Jbadannya dapat
. , .mudah dipegang,
dikendalikan 1 HH diamb ',.g rahaya dalam ju esar sehingga materi
dapat diberilczﬁiH , ""”H*J"L"'g Ié‘?‘d glatmale, |

|1
. . L d
diperkirakan sesuai atau identik deﬁ%

Secara fisiologi, tikus

awati, 2004).
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2.4.1. Taksonomi

Kerajaan . Animalia
Filum . Chordata
Kelas . Mammalia
Ordo . Rodentia

Superfamili : Muroidea

Famili . Muridae _

Spesies

2,5, Otak Sapi .
an yang
banyak m higy er nabati atau
hewani. Peni -ﬂ; ya pengeluaran

,. ¥
M SIS SULL
mengandung JL mﬂlﬂy ! éﬁk}ﬂ;ﬁ.qﬂ'ﬂé‘l@- th tinggi. Kandungan

|1
kolesterol dalaml"l'()mk .rml ah 2.100 mg dan kandungan asam
lemak jenuhnya 1,8 g/ons ( Hardjono, 2009 ). Penambahan kolesterol sebesar
200 mg tiap 100 gram pakan dapat meningkatkan kadar kolesterol serum

sebelum perlakuan bahkan mencapai hiperkolesterolemi ( Baraas, 2001 ).
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2.6. Pengaruh Ekstrak Jamur Tiram terhadap Kadar Trigliseride
Diet tinggi lemak akan menyebabkan depot kolesterol di hati
meningkat. Kolesterol di hati terkemas dalam lipoprotein berdensitas sangat
rendah (VLDL). Kolesterol diangkut lewat darah dalam partikel-partikel
lipoprotein tersebut. Sewaktu triasilgliserol pada lipoprotein darah dicerna oleh
Lipoprotein Lipase (LPL), VLDL diubah menjadi lipoprotein berdensitas antara

(IDL). Dan dengan bantuan Trigliserida Lipase Hati (HTGL), IDL diubah

o

: gentukan Asetil
ngkat. Hal ini

kolesterol

Asetil KoA 'y i-asam lema proses metabolisme

i, kemudian terjadi

ema A e ) it 0 1

pertautan koenzib ""*'u"!l{? i@ﬂiﬁ“ﬂ-qﬁ&ﬂ:;- dan terjadi pembentukan

beberapa kompo;ieTZC “yang diséﬁmmﬂ—ﬁoﬁrﬁila molekul asetil KoA
membentuk asetoasetil KoA, yang bergabung dengan molekul Asetil KoA
lainnya membentuk hidroksimetilglutaril KoA (HMG-KoA). Reduksi HMG-
KoA yang dibantu oleh enzim HMG-KoA reduktase menghasilkan mevalonat
(Marks, dkk, 2000; Murray, dkk, 2003). Di dalam ekstrak jamur tiram

terkandung senyawa mevinolin, yang mampu menurunkan kolesterol dan
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menurunkan kadar trigliseride dalam darah. Senyawa ini mampu menurunkan
kadar kolesterol melalui mekanisme penghambatan kinerja enzim HMG-KoA
reduktase. Akibatnya, laju pembentukan mevalonat yang merupakan prekursor
kolesterol dari HMG-KoA akan terhambat. Sehingga unit-unit isopren yang
dihasilkan mevalonat akan menurun, yang akhirnya pembentukan skualen yang
merupakan penggabungan dari mevalonat juga akan menurun. Dan Hasil

akhirnya kadar kolesterol i akan menurun kilomikron menurun,

trigliserida menurun (Murray

UNISSU Lﬁ




2,5. Kerangka Teori

Diet Tinggi Lemak

Serat

<
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Ekstrak Jamur Tiram
(Mevinolin)

HMG - KoA
Reduktase

Hiperkolesterolemia

*

Kolesterol di Hati

Lovostatin

N THEISISULA
'iiu:_};fléaﬁblhlwl,ﬁ

Kolesterol

v

Kilomikron

v

Kadar trigliseride darah

_— T

Genetik

Aktivitas fisik

Diet Tinggi Karbohidrat
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2.6. Kerangka Konsep

Ekstrak Jamur Tiram Triglisedida Serum

2.7. Hipotesis
Terdapat pengaruh pemberian ekstrak Jamur tiram (Pleurotus ostreatus)
berbagai dosis terhadap penurunan kadar trigliserida serum tikus putih jantan

galur wistar yang diinduksi diit tinggi lemak.

UNISSULA
'Fﬁﬂwjéﬁbl e l.?-

[’PE‘R:P.Umssm_ .



BAB 1III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental
dengan menggunakan rancangan penelitian Post Test Only Randomized

Control Group Design.

3.2. Variabel dan Derinisi Operasions
o
3.2.1. Variabel Penelitis /

) &
3.2.2. Deﬁmq asio “ l 55 U I.A
3.2.2.1. Ekstrak Jan w#.g | !1 la

Sistrak jamur t . ar-aktif dari seluruh bagian
Jjamur tiram yang diperoleh dari hasil pengekstrakan yang dibuat
di Laboratorium FMIPA UNNES. Ekstrak jamur tiram diberikan
per oral secara sonde pada hari ke-1 hingga ke-14 oleh analis
dengan dosis sesvai masing-masing kelompok perlakuan.

Skala : Ordinal

20
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3.2.2.2. Kadar Trigliserida Serum
Kadar trigliserida serum merupakan banyaknya jumlah lipid
jenis trigliserida dalam serum yang diukur dengan cara
mengambil sampel serum darah tikus dari vena optalmica yang
dinyatakan dalam satuan mg/dl, yang diketahui melalui uji
laboratorium dengan cara metode enzimatik CHOD-PAP

(Cholesterol ~ Oxydase  Phenyl Amino  Phyrazolone),

menggunakmeter yang diuji oleh analis

el 2o lobuzmale

Kriteria i ] .v{‘ 1S]

i.  Umur tikus 2-3 bulan
ii. Sehat pada penampilan luar: gerak aktif, makan dan minum
normal, tidak ada luka, tidak cacat.

iii.  Berat badan sekitar 200 gram (Kusumawati, 2004)
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Kriteria eksklusi
i.  Tikus mati dalam masa penelitian
ii.  Tikus sakit dalam masa penelitian
Hewan coba yang digunakan 25 ekor tikus putih jantan galur
wistar yang dibagi menjadi lima kelompok, masing-masing terdiri dari
5 ekor sampel yang diambil secara random. Rumus ini berdasarkan

pada ketentuan WHO yang menyebutkan batas minimal hewan coba

v
UNISSULA
Ayiatiorens T BT RIS

3.4.1.9. Eppendrof untuk menampung serum tikus
3.4.1.10. Mikropipet

3.4.1.11. Rak dan tabung reaksi

3.4.1.12. Spektrofotometer

3.4.1.13. Sentrifuge dan tabung Kriyo Tube
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3.4.2. Bahan Penelitian
3.4.2.1. Hewan percobaan
Hewan yang digunakan dalam percobaan adalah
tikus putih jantan galur wistar yang dipelihara oleh analis
Laboratorium UNNES serta sesuai dengan kriteria inklusi
dan ekslusi.
3.4.2.2. Ekstrak

VAIALRAIN D CGVIGS

gram/ekor/hari.
3.4.2.4. Pakan tinggi lemak
Pakan tinggi lemak yang digunakan adalah otak sapi
sebanyak 10% dari pakan standar secara ad libitum.
3.4.2.5. Aquades
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3.4.2.6. Asam pikrat
3.5. Cara Penelitian
3.5.1. Persiapan Penelitian
3.5.1.1. Menentukan dosis
Konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 gram)
= 0,018 (Kusumawati, 2004).

Dosis terapi ekstrak jamur tiram menurut Research

konsentrasi 1:1

JiN iSﬁU LA
"t"ﬂ-!f,q!,gl * l'gl*m
III".— untuk tikus adalah :

sbat standa

Tikus (200 gram) = 0,018 x 0,1 gram
= 0,0018 gram/ekor/hari
= 1,8 miligram/ekor/hari
3.5.1.2. Menyiapkan hewan coba berupa tikus putih jantan galur

wistar sebanyak 25 ekor.
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3.5.1.3. Menyiapkan kandang tikus lengkap dengan tempat makan
dan minumnya.

3.5.1.4. Menyiapkan timbangan hewan dan timbangan analitik.

3.5.1.5. Menyiapkan ekstrak jamur tiram, pakan standar CP 12,
pakan tinggi lemak.

3.5.1.6. Menyiapkan alat dan bahan untuk mengambil darah yaitu

mikrohematokrit, alkohol 70%, dan kapas.

¥
HNS&EULA

*'!.._uag'.&' perlakuan ngan glur kerja penelitian
i',';a—-~-~..,_,n,1_/

Lima ekor tikus sebagai kelompok
perlakuan I, dimana tikus diberi aquadest dan
pakan campuran yang terdiri dari pakan standar
dan otak sapi dan obat lovostatin dengan dosis

1,8 miligram/ekor/hari selama 14 hari.
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3.5.2.4.2. Kelompok II (K-II)

Lima ekor tikus sebagai kontrol perlakuan,
dimana tikus diberi aquadest dan pakan
campuran yang terdiri dari pakan standar dan
otak sapi selama 14 hari.

3.5.2.4.3. Kelompok III (K-III)

Lima ekor tikus sebagai kelompok perlakuan

sebagai kelompok

ng-diberi aquadest dan pakan

campuran terdiri dari pakan standar, otak sapi,
dan ekstrak jamur tiram 27 mg/ekor/hari.
3.5.2.5. Memberikan perlakuan sesuai dengan alur kerja penelitian.
3.5.2.6. Memberikan pakan standar sebanyak 15gram/ekor/hari dan

minum air mineral secara ad libitum, sisanya di timbang
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dan dicatat tiap hari.

3.5.2.7. Perlakuan diberikan selama 14 hari, dengan pertimbangan
sudah dapat terlihat efek dari perlakuan yang diberikan dan
sebelum perlakuan tikus dipuasakan selama 12 jam untuk
mensterilkan darah tikus agar tidak mengganggu hasil
penelitian.

3.5.3. Pengambilan Darah

35.3.1 i il Ghemitokrit dan tabung penampung darah

. 4 .
UiNiSsSuLA /.
m.w_!_l_%t!@ﬁb g an P‘i an 3500 pm.

Pengukuran kadar trigliserida dengan metode CHOD-PAP

(Cholesterol Oxidase Para Aminophenazone).
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3.5.5. Alur Kerja Penelitian

Tikus Putih Jantan Galur Wistar 25 Ekor

Randomisasi
K-I K-I K-III K-V K-V
(5 ekor) (5 ekor) (5 ekor) (5 ekor) (5 ekor)
v v v v v
Dipuasakan selama 12 jam
x v T
K-I K- IV K-IV
PS+ PS+ P.S+
aquadest aquadest
+ otak
sapi +
EJ.T
27 mg
v

\ —
EJ.T :Ekstrak Jamur Tiram

O.S.L : Obat Standar Lovostatin
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3.6. Tempat dan Waktu
3.6.1. Tempat Penelitian
Penyusunan karya tulis ilmiah dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran Unissula. Sedangkan seluruh kegiatan yang meliputi
perlakuan sampel dan pengukuran kadar trigliserida dilaksanakan di
Unit Pengembangan Hewan Percobaan (UPHP) Fakultas Biologi

Universitas Negeri Semarang (UNNES).

memiliki perbedaan.

Pengolahan analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 for

Windows (Dahlan, 2006).



BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan sampel 25 ekor tikus putih jantan galur
wistar dengan umur 2-3 bulan dan berat sekitar 200 gram. Kemudian

dilakukan random sampling dan dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing

Sampel Kelp V
1 57,93
2 4439
3 ) 50,49
4 I 73,35
5 _ U 54,12
Rata-rata 5035+8 33+ 11,87 56,05+ 10,87

- /
Hasil tabel 4.1. diatas diketahui bahwa rerata hasil pengukuran

kadar trigliserida serum yang paling tinggi terdapat pada kelompok II
dengan nilai 74,88 + 14,22 mg/dl, sedangkan rerata hasil pengukuran
kadar trigliserida serum yang paling rendah terdapat pada kelompok I
dengan nilai 50,35 + 8,90 mg/dl. Uji Shapiro-Wilk untuk normalitas data

dan Jevena Test untuk homogenitas. Dari hasil uji normalitas data

30
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didapatkan bahwa nilai p pada kelima kelompok perlakuan adalah p>0,05,
dimana p=0,760 untuk kelompok perlakuan I, p=0,512 untuk kelompok
kontrol perlakuan, p=0,731 untuk kelompok perlakuan II, p=0,187 untuk
kelompok perlakuan III, p=0,634 untuk kelompok perlakuan IV. Maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Pada uji homogenitas
data, didapatkan nilai p>0,05 yaitu didapatkan nilai p=0,442 maka varians

data dinyatakan homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji statistik

parametrik One Way An

= \\\
0
2 -
-l- \

Hasil uji One Wa kkan bahwa nilai p<0,05, yaitu

Ada perbedaan
lak ada perbedaan
dak ada perbedaan

@b%ﬂﬂl@ idak ada perbedaan
[idak ada perbedaan
Kelompok TFdam v’ ! Ada perbedaan
Kelompok II dan V 0,026 Ada perbedaan
Kelompok III dan IV 0,322 Tidak ada perbedaan
Kelompok III dan V 0,253 Tidak ada perbedaan
Kelompok IV dan V 0,872 Tidak ada perbedaan

Hipotesis untuk kebermaknaan antar kelompok :
a. Ho =tidak ada perbedaan yang bermakna antar kelompok

b. Hi = ada perbedaan bermakna antar kelompok
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c. Ho ditolak (Hi diterima) jika nilai p<0,05

d. Ho diterima (Hi ditolak) jika nilai p>0,05

Berdasarkan uji Post Hoc Test LSD dapat diinterprestasikan,
Karena p < 0,05 pada kelompok I dan II, II dan IV, II dan V, maka dapat
dikatakan Hi diterima yang berarti bahwa terdapat penurunan kadar
trigliserida serum tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diit tinggi

lemak dengan pemberian ekstrak jamur tiram. Namun pada 7 pasang

¥
i ,?brmr’_.., hand
dar dan lovostatin

perlakuan otak-sapy; pakan standar dan-tovestatin-(kelompok I). Pemberian

|'I

g/ dengan kelompok

obat lovostatin sebagai obat antiheprelipidemia merupakan penghambat
sistem lipase intraseluler jaringan lemak. Mekanisme kerja lovostatin yaitu
menurunkan kadar trigliserida dalam darah, melalui mekanisme
penghambatan kinerja enzim HMG-KoA reduktase. Akibatnya, laju

pembentukan mevalonat yang merupakan prekursor kolesterol dari HMG-
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KoA akan terhambat. Unit-unit isopren yang dihasilkan mevalonat akan
menurun, yang akhirnya pembentukan skualen yang merupakan
penggabungan dari mevalonat juga akan menurun. Hasil akhirnya kadar
kolesterol intrasel akan menurun kilomikron menurun, trigliserida
menurun (Murray dkk, 2003).

Hasil rata-rata kadar trigliserida pada kelompok perlakuan otak

sapi, pakan standar dan lovostatin (50,35 + 8,90) (kelompok I) dengan

““ H ' $ $ u L n I;l,-kadar trigliserida
| Al grlotelindla
SRS o W

a-kelompok perlakuan otak

sapi dan pakan standar (74,88 + 14,22) (kelompok II) dengan kelompok
perlakuan otak sapi, pakan standar, dan ekstrak jamur tiram 27 mg (56,05
+ 10,87) (Kelompok V) menunjukkan adanya perbedaan bermakna,
Sedangkan hasil rerata trigliserida pada kelompok perlakuan otak sapi dan

pakan standar (74,88 + 14,22) (kelompok II) dengan kelompok perlakuan



34

otak sapi, pakan standar, dan ekstrak jamur tiram 18 mg (57,33 + 11,87)
(Kelompok IV) menunjukkan adanya perbedaan bermakna. Menunjukkan
bahwa pemberian dosis ekstrak jamur tiram mempunyai pengaruh yang
hampir sama. Sesuai teori bahwa kandungan senyawa mevinolin yang
terdapat dalam ekstak jamur tiram mampu menurunkan kadar trigliserida
dalam darah.

Hasil rata-rata kadar trigliserida pada kelompok perlakuan otak

) '_ AM .
0.8 "'Lﬁ\‘a " .# k idak adanya perb
/4@ { re ‘ o ér( :o perl:::

] _";ra perbedaan
t -dar lovostatin

pengaruh hampir
sama den. siatin dalam menur I kadar trigliserida

Hasil rata-rata kadar trigliserida pada kelompok perlakuan otak
sapi, pakan standar, dan ekstrak jamur tiram 9 mg (65,27 £ 14,96)
(kelompok III) dengan kelompok perlakuan otak sapi, pakan standar, dan
ekstrak jamur tiram 18 mg (57,33 + 11,87) (Kelompok IV) menunjukkan

tidak adanya perbedaan bermakna, hasil rerata trigliserida pada kelompok
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perlakuan otak sapi, pakan standar, dan ekstrak jamur tiram 9 mg (65,27 =
14,96) (kelompok III) dengan kelompok perlakuan otak sapi, pakan
standar, dan ekstrak jamur tiram 27 mg (56,05 * 10,87) (Kelompok V)
menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna, Sedangkan hasil rerata
trigliserida pada kelompok perlakuan otak sapi, pakan standar, dan ekstrak
jamur tiram 18 mg (57,33 + 11,87) (kelompok IV) dengan kelompok

perlakuan otak sapi, pakan standar, dan ekstrak jamur tiram 27 mg (56,05

%+ 10,87) (Kelompok _ Kan tldak adanya perbedaan bermakna.
Hal ini menunjukkanbs |

dosis 9 mg g -r*'-- i in gkan dengan dosis

y ﬁﬁ 3 k‘ Spai teori bahwa

L [ .

3 ckstrak jamur tiram
\\ UNISSULA /

sesuai den .-k eC Ihé""”!’i" ;earCh Institute of

I. ———-—-ﬁvm— n : 1

Nutrition Bratis

manusia (18 mg / hari pada tikus) secara teratur menunjukkan
menurunkan kadar trigliserida serum tikus yang dikondisikan
hiperlipidemia sebanyak 1,8-4,5%.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan bermakna pengaruh pemberian ekstrak jamur tiram 9
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mg, ekstrak jamur tiram 18 mg dan ekstrak jamur tiram 27 mg dengan
lovostatin, Pengaruh lovostatin lebih tinggi daripada ekstrak jamur tiram 9
mg, ekstrak jamur tiram 18 mg dan ekstrak jamur tiram 27 mg. Sedangkan
Pengaruh pemberian ekstrak jamur tiram 27 mg lebih tinggi daripada 18
mg dan 9 mg.

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian yaitu 1

kandang terdapat 5 ekor tikus dengan pemberian pakan antara otak sapi

UNISSULA
aeellwl)l €000 lolusinela




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
5.1.1. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak ekstrak jamur tiram (Pleurotus

lah 57,33 mg/dl,

\ & /
5.1.5. Terdapa edaan antara kadar Tng da 1 tih 3
) UNiSSULA s puth Janan

]
ne diindy N3 an oba
galur wistar yan q.._h? @ |‘_ t lovostatin dengan
kadaI Tn iserida serum ; nmitith 1antan oainr v 'Sta]' yang diindukSi

diit tinggi lemak dan ekstrak jamur tiram.

37
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5.3. Saran
5.3.1. Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh ekstrak jamur tiram
(Pleurotus ostreatus) dalam menurunkan kadar trigliserida darah dengan
desain penelitian yang lebih baik yaitu desain penelitian prepostest
control group design.
5.3.2. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pembatasan aktivitas fisik pada

hewan coba dan perawatan 1 tikus 1 kandang sehingga tidak terjadi

iberian pakan antara otak sapi

@
UNISSULA
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